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£B8STRAK Tulisan ini merupakan konsep teoritis tentang pengembangan kompetensi emosi anak usi2 sekolah melalui
sinergi keluarga dan sekolah. Konsep teoritits yang diajukan merupakan hasil kajian konsep kompetensi emosi anak usia
sekolah yang diikuti dengan analisis terhadap sejumlah jurnal, buku dan artikel yang sesuai dengan tema, kompetensi
—mosi anak usia sekolah. Berdasarkan telaah yang dilakukan menunjukkan bahwa kompetensi emosi berkembang melalui
<osialisasi kompetensi emosi yang akarnya adalah interaksi interpersonal pada lingkungan yang langsung berhubungan
dengan anak, yaitu: lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Pembinaan anak dalam keluarga sec2ra Islam dan inter-
aksi guru-siswa di sekolah merupakan perpaduan dua microsistim yang saling bersinergi. Sinergi lingkungan emosi yang
aman  (secure) dirumah dan di sekolah akan membantu mengembangkan kemampuan mengekspresikan pengalaman
=mosi, meregulasi emosi dan pengetahuan emosi anak usia sekolah.

ata kunci: lingkungan aman (secure) dalam keluarga, sekolah dan kompetensi emosi anak usia sekolah.

Latar Belakang
Kompetensi emosi merupakan kemampuan penting anak untuk sukses berinteraksi dan membentuk hubun-
gan dengan Orag lain (Parke, 1994; Saarni, 1990), tidak saja pada situasi emosional yang telah dimengerti,
tetapi juga kemampuan untuk bereaksi secara tepat terhadap berbagai stimuli (Denham, 1997). Kompetensi
emosi memberikan kontribusi dalam kesehatan mental, keberhasilan akademis, hubungan interpersonal dan
membentuk relasi dengan orang lain (Parke,1994; Saarni, 1990). Kompetensi emosi dapat membantu ses-
eorang menghadapi kejadian-kejadian dalam hidupnya dengan efektif, karena kekuatan dalam aspek-aspek
kompetensi emosi memiliki karakteristik yang berhubungan dengan hasil perkembangan yang positif, mis-
alnya dalam efikasi diri, tingkah laku prososial, hubungan yang suportif dengan keluarga dan teman sebaya.
Lebih lanjut kompetensi emosi merupakan suatu ketrampilan diri yang dapat melindungi atau meringankan
dampak dari kej adian atau resiko yang dihadapi (Saarni, 201 1}.

Kompetensi emosi berkembang pesat pada masa kanak-kanak hingga usia sekolah, karena itu perlu

diperhatikan lingkung‘an yang kondusif untuk mengembangkan kompetensi emosi tersebut, namun iklim
pendidikan masa kini, lebih banyak memfokuskan pada perkembangan kognitif anak, dengan alasan agar
anak memiliki ketrampilan pre-akademis {membaca, menulis, dan berhitung) yang baik dan -berprestasi,
tetapi kurang menganggap penting tugas-tugas perkembangan emosi. Walaupun perkembangan preakademik
tersebut sangat penting, namun anak-anak juga membutuhkan penguasaan tugas-tugas perkembangan
emosi (Huffman, Mehlinger, & Kerivan, 2000). Karena emosi merupakan aspek yang penting bagi kehidupan
anak-anak, dan anak-anak menggunakannya untuk survival (Bowlby, 1981).
Fenomena yang sering terjadi di rumabh, pada umumnya orang tua sangat mendukung perkembangan fisik
anak dengan mengupayakan kebutuhan gizi dan kesehatan, untuk mendukung perkembangan kognitifnya
dengan mendorong untuk belajar membaca, menulis, dan berhitung, dan fasilitas yang berkaitan dengan aka-
demik, untuk memperkenalkan keimanan dan tugas-tugas keagamaan sebagai anak muslim, orang tua akan
melatih anak mengaji, solat, dan berdoa, untuk mengembangkan perkembangan moral dan sosialnya orang
tua juga akan melatih sopan santun, hormat, tolong menolong, dan ramah kepada orang lain. Sementara
upaya-upaya untuk mengembangkan perkembangan emosi masih jarang dilakukan orang tua, ada sebagian
orang tua yang telah mempertimbangkan aspek emosi dalam perkembangan anaknya, namun pada sebagian
orangtua masih belum mengangeap penting atau mungkin tidak terpikirkan.

Demikian pula dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada saat berpraktek seb-
agai konselor tahun 2010-2012 menunjukkan bahwa anak-anak sekolah dasar yang dikeluhkan oleh orang
tua dan guru kurang antusias dalam mengikuti pelajaran di sekolah, menyelesaikan tugas sekolah di rumah.
dan prestasi yang tidak optimal. Sumber permasalahannya berkaitan dengan terabaikannya kebutuhan emo-
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sional anak, yaitu kasih sayang dan perhatian, yang ditunjukkan dengan relasi orangtua anak yang tid=s
aman (insecure). Orangtua tidak peka dalam memahami kebutuhan anak, atau menginterpretasi sinyal-siny=
perilaku anak, dan kurangnya ketersediaan untuk berkomunikasi secara terbuka. Dalam keseharianny=
anak-anak tersebut, terlihat pasif, kurang ada keberanian mengkomunikasikan keinginannya, atau pengali=-
mannya, tidak bersemangat, atau sebaliknya anak-anak itu terlihat aktif yang tidak terarah (menggangz-
orang lain), ketus ketika berbicara, khususnya terhadap orang tua yang relasinya tidak aman (dapat dem
gan ayah, atau ibu, atau keduanya), dan anak-anak tersebut tidak disenangi temannya. Hal ini disebabka=
orangtua tidak memahami bahwa pembinaan kepada anak melalui relasi yang aman (secure) akan mengem-
bangkan kompetensi emosi anak yang memberikan pengaruh terhadap prestasi belajarnya di sekolah. Da=
hasil studi awal ini dapat disimpulkan bahwa orangtua belum memahami pentingnya memerhatikan aspex-
aspek perkembangan emosi dalam membina anak-anaknya.

Fenomena yang terjadi di sekolah, lebih memfokuskan pada pembentukan nalar intelektual dan kst
rampilan motorik {Hadi, B.S., 2007) Sekolah lebih banyak menjejali siswa dengan pengetahuan dan k=:
rampilan, sedikit sekali atau bahkan tidak menyinggung pilai-nilai moral, etika, bahkan agama. Oleh sebzs
itu sekolah periu menata ulang model dan pendekatan pembelajaran yang memerhatikan nilai-nilai moral da=
agama, etika dan estetika serta kreativitas yang normatif.

Muawanah dan Hidayah (2005) melaporkan hasil survey di sekolah tentang problem prbadi dan sosi=
siswa sekolah dasar, yang sering terjadi adalah (1) meminta uang pada teman, (2) selalu usil pada temzs
(3) mudah tersinggung dan menangis, (4) kadang-kadang berbicara jelek atau mengomel tanpa kendali, =
bertengkar sesama teman, (6) suka bertindak kasar atau sadis pada temannya, (7) marah pada teman yans
berbuat salah, (8) tidak mau mengalah atau menang sendiri atau (9) selalu ingin cari perhatian, sehings:
selalu berbuat gaduh, (10) manja, (11) kurang hormat dan sopan kepada guru. Demikian pula guru dala=
menangani problem-problem siswa tersebut, masih terdapat beberapa kecenderungan tindakan guru yans
cenderung menyimpang dan bermasalah.

Sementara dari sudut pandang psikologi perkembangan, anak-anak usia sekolah merupakan period:
dengan tantangan untuk men ghadapi perubahan tingkah laku karena kematangan, dan pelbagai pembatasas
kesempatan, serta tuntutan lingkungan. (Setiono, 201 1). Hal ini menunjukkan bahwa selain membina k=
rampilan dasar sekolah, juga dibutuhkan cara-cara belajar menghadapi tuntutan, menyesuaikan diri dengzas
aturan-aturan, dan kepercayaan diri untuk meraih dan memanfaatkan kesempatan-kesempatan. Karena itz
yang diperlukan adalah membantu anak-anak mengatasi emosi dalam hidupnya. Anak-anak harus belajzs
menerima atau memberi pesan emosional, belajar menggunakan pengetahuan mereka tentang emosi, das
mampu mengatur emosinya. Aspek-aspek kompetensi emosi ini merupakan kemampuan penting yang peric
dikuasai anak-anak untuk perkembangan positif dan kesuksesan masa depannya.

Berdasarkan temuan di lapangan serta beberapa temuan dari peneliti lain, menunjukkan pentingnyz
mengembangkan kompetensi emosi dalam sinergi keluarga {rumah) dan sekolah.

Penelitian kompetensi emosi, awalnya banyak dilakukan sebagai program preventif dan intervensi pacs
anak-anak berkchutuhan khusus dan sebagai pendidikan bagi anak-anak masa awal (Denham, 2007). Seirinz
dengan perkembangan penelitian yang saat ini lebih berorientasi untuk meningkaikan perkembangan posit
anak dan remaja, para ahli mempromosikan untuk mengkaji kompetensi emosi pada konteks yang berkaitas
dengan pembinaan ibu-anak di rumah (Denham, 2001; Fivush, 2007 ; Labible, 2004) dan interaksi guru-sisws
di sekolah (Saarni, 2003; Bergin & Bergin, 2009; Denham, 2007: Yang, 2011). Penelitian di Indonesia yanz
terkait dengan kompetensi emosi, khususnya pada anak usia sekolah, sepengetahuan penulis masih belur
ada. Para peneliti lebih banyak meneliti bagian dari komponen kompetensi emosi, misalnya regulasi emos:
pengalaman emosi, atau meneliti kontribusi dari kompetensi emosi, yaitu kesejahteraan psikolologis, resl
iensi, dan kompetensi sosial.

Mengembangkan kompetensi emosi pada anak usia sekolah dapat dilakukan dengan memadukan ling
kungan keluarga dan sekolah yang saling bersinergi. Mikrosistim di rumah ditunjukkan dengan hubungar
langsung antara ibu dan anak di rumah, dan mikrosistim disekolah ditunjukkan dengan hubungan langsung
antara guru di sekolah. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ekologi Bronfenbrenner, dengas
melibatkan pembinaan ibu-anak dan interaksi guru-siswa pada anak-anak kelas 1 sekolah dasar. Hysozn
(2004) menyarankan untuk membangun lingkungan emosi yang aman (secure emotion environment) dala=
mengembangkan kompetensi emosi pada anak-anak, dalam penelitian ini lingkungan ibu-anak di rumah (m&
kroﬁist?rr_x diramah) sebagai linglkungan emosi di rumah dan lingkungan guru-siswa (mikrosistem di sekolah

sebagai lingkungan emosi di sekolah.

Pertanyaan yang muncul adalah apakah pembinaan ibu-anak dalam keluarga merupakan lingkungas
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emosi yang aman (secure} dan apakah interaksi guru-siswa di sekolah juga merupakan lingkungan emosi
yang aman (secure) ? sejauh mana sumbangan efektif sinergi antara pembinaan ibu-anak dalam keluarga dan
interaksi guru-siswa di sekolah terhadap kompetensi emosi anak usia sekolah? Tujuan penulisan ini adalah
untuk mengetahui secara konsep teoritis peran pembinaan ibu-anak dalam keluarga dan interaksi guru-siswa

di sekolah terhadap kompetensi emosi anak usia sekolah..

Anak Usia Sekolah

Anak usia sekolah atau masa pertengahan (middle childhood) adalah periode perkembangan yang berlangsung

antara usia 6-11 tahun, merupakan masa anak sekolah dasar, Pada periode ini anak-anak belajar menguasai

ketrampilan-ketrampilan dasar seperti membaca, menulis dan aritmatika.Secara formal, anak dihadapkan

pada dunia yang lebih luas beserta kebudayaannya. Prestasi menjadi sebuah tema yang lebih sentral dalam
dunia anak, bersamaan dengan itu kendali diri juga mulai meningkat {Santrock, 2013). Agar anak mau bela-
jar, dan bisa berkembang sebagai whole person, mensyaratkan untuk mengasuh atau menjaga perkembangan
emosi anak. Memahami kompetensi emosi anak sangat diperlukan, tepatnya adalah memahami bagaimana
anak-anak mengatasi emosi dalam hidupnya. Anak-anak harus belajar mengirin dan menerima pesan emo-
sional, belajar menggunakan pengetahuan mereka tentang emosi, dan mampu mengatur emosinya, sehingga
mereka dapat sukses bergaul dengan hubungan interpersonal, menciptakan hubungan, dan menjaga rasa
ingin tahu dan antusiasmenya terhadap dunia (Halberstadt, Denham & Dunsmore, 2001).

Kompetensi emosi bukan hanya penting bagi diri sendiri, tetapi juga memberikan hasil positif ke ling-
kungan sosial. Komponen kompetensi emosi akan membantu anak dalam menciptakan interaksi sosial yang
efelctif, yang berisi ketrampilan-ketrampilan tertentu, misalnya ketrampilan mendengarkan, bekerjasma, men-
cari bantuan, kemauan bergabung dengan anak lain atau kelompok kecil, dan bernegosiasi. Anak-anak yang
sukses secara sosial, memiliki posisi baik untuk maju. Interaksi mandiri yang sukses dengan temen sebay-
anya adalah predictor penting dari kesehatan dan keberlagsungan jiwa anak di usia selanjutnya, berawal dari
prasekolah, berlanjut di tingkat sekolah dasar, dimana reputasinya dikalangan teman mulai menguat, dan
sampai akhirmya lepas dari sekolah {Denham & Holt, 1993 dalam Denham, dkk. 2013). Kompetensi emosi juga
mendukung perkembangan kognitif, pencapaian pra-akademis, kesiapan sekolah dan penyesuaian sekolah,
baik secara langsung, maupun tidak langsung (Blair, 2002 dalam Denham, dkk. 2013).

Anak-anak yang menunjukkan keadaan kebersamaannya dengan teman disekolah, disukai teman-te-
mannya, mampu menciptakan dan menjaga pertemanan, mampu mengawali hubungan positif dengan guru-
nya, ini semua dibentuk oleh kompetensi emosi, maka anak-anak dapat merasa lebih positif tentang seko-
lahnya, lebih rajin di sekolah dan berprestasi lebih banyak dibanding anak-anak yang tidak menunjukkan
keadaan tersebut diatas: Sebaliknya anak-anak yang pemarah dan kurang kompeten emosinya, akan sulit
menyesuaikan diri di sekolah dan beresiko mendapat banyak masalah, termasuk sulit mengerjakan tugas
akademik. Selanjutnya, anak-anak ini rawan dropout dan bahkan menunjukkan perilaku antisosial, seperti
nakal dan penyalahgunaan obat (Gagnon, dkk. 1995; Haapasalo & Tremblay, 1294; Raver & Knitzer, 2002
dalam Denham, dkk. 2013). Pengetahuan emosi, kemampuan mengekspresikan dan meregulasi emosi meru-
pakan komponen kompetensi emosi, menjadi acuan prediksi bagi kesuksesan sekolah.(Denham, dkk. 2010).

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa perkembangan kompetensi emosi anak usia sekolah memberikan
kontribusi yang besar dalam mengembangkan kemajuan akademik, kepribadian dan karakter anak, kare-

nanya pembinaan kompetensi emosi anak perlu mendapat perhatian dari orang tua dan guru.

Kompetensi Emosi

Konsep kompetensi emosi Denham (1998) dipengaruhi oleh teori kognisi, bahwa (1) emosi dan kognisi s¢
berjalan bersama dalam menciptakan pengalaman emosi, meski seringkali salah satunya harus di i
lainnya, meski tidak berusaha menjadi preseden dari yang lainnya (Lewis dan Michalson, 1983});
adalah regulator perilaku di dalam diri sendiri (intrapersonal) dan dalam interaksinya dengan pi
personal). Selain itu juga dipengaruhi pandangan fungsionalist, yang menjelaskan bahwza emos1
oleh signifikansi transaksi orang dan kejadian, karena menekankan apa yang ingin dicapal oT=ms

1998; Denham, Zinsser & Brown, 2013; Barrett dan Campos, 1987; Campos, Mumme, Xerms
1994 dalam Eisenberg, 2006). Emosi mempengaruhi proses kognitif, persepsi, sgsial dan T=25s

itu juga mendeskripsikan keterkaitan antara emosi dan kecenderungan temperamen, ==
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dan anak (Denham, 1998; Izard, 1991; Saarni, Mumme & Campos, 1998, Thompson, 1994).
Perkembangan kompetensi emosi ditunjukkan melalui ketrampilan akan penguasaan anak dzi=

memenuhi tugas-tugas perkembangan emosi seuai tahap perkembangannya. Selama usia prasekolah 2= kungan
sekolah, ketrampilan kompetensi emosi diasah melalui tugas-tugas perkembangan yang menjaga ikatan ems petenst
positif dengan dunia fisik dan sosial, sekaligus menjaga gejolak emosi dalam konteks interksi sosial dan &= 2004; £
butuhan kognitif. Ketrampilan ini mudah bagi anak-anak yang terlibat dalam konteks sosial, seperti tems

sebaya atau sekolah, yang memaksa anak untuk beradaptasi. Anak diharuskan untuk duduk tenang, perss Penelr

tian, mengikuti arahan guru, memahami permainan, menyelesaikan tugas preakademis, dan bergaul denz=
temannya (Denham, dkk. 2013).

Tugas-tugas perkembangan emosi anak usia sekolah adalah: (1) meningkatnya pemahaman emosi: l=50
mampu memahami emosi yang kompleks/emosi sadar diri, menjad lebih terinternalisasi dan terintegrasi <=
ertai tanggung jawab, (2) meningkatnya pemahaman bahwa dalam situasi tertentu kita dapat mengalami =52
dari satu emosi, (3) meningkatnya kesadaran akan kejadian-kejadian yang menyebabkan reaksi emosi, (4] &
mampuan untuk menekan atau mengungkapkan reaksi-reaksi emosi yang tertentu, (5) menggunakan strat=s
inisiatif-diri untuk mngarahkan kembali perasaan-perasaannya, (5) kapasitas untuk berempati secara tuis
(Denham, 1998; Santrock, 2013).

Kazakteristik tugas perkembangan emosi anak-anak tersebut, bila dirinci meliputi kemampuan meng=s
spresikan emosi, memahami emosi dan meregulasi emosi. Anak-anak yang kompeten emosinya adalah anz. juga s
yang mampu mengekspresikan emosi, memahami emosi dan meregulasi emosi (Denham, 2005, 2007, 2012 oK
Pengertian kompetensi emosi adalah kemampuan anak mengekspresikan emosi dan pengalamannya sesu= terdi
tujuan dengan memadai, meregulasi pengalaman dan ekspresi emosi yang tidak diharapkan (too much or = E
litle) serta memahami emosi dirinya sendiri dan oranglain (Denham, 2013). selurn

Mememahami kompetensi emosi anak dapat diketahui dengan memperhatikan reaksi atau reapon anz: tuhkc
ketika menghadapi suatu kejadian tertentu, dan memahami alasan anak melakukan reaksi tersebut. Reaks INCTY
terhadap suatu kejadian pada anak usia sekolah seringkali terjadi dalam interaksi dengan teman-temannyz
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan kompetensi emosi anak usia sekolah awal adalah kemampuan anz:

dalam mengekspresikan emosi, meregulasi emosi dan memahami emosi dalam berinteraksi dengan tema=
sebaya.

Komponen kompetensi emosi adalah ekspresi dan pengalaman emosi, regulasi emosi, dan pengetahuas
emosi (Denham 2013). Diuraikan sebagai berikut: (1) ekspresi pengalaman emosi adalah kemampuan mez kan
gidentifikasi, memberi label dan menampilkan emosi-emosi yang dialami dengan tepat, meliputi: mengident €10
fikasi, memberi nama emosi, menampilkan emosi, (2) regulasi emosi adalah kemampuan mengelola emosi- st
emosinya selama menghadapi berbagai situasi yang menghalangi untuk mencapai suatu tujuan intrapersona.
interpersonal maupun tujuan-tujuan yang dipikirkannya, meliputi monitoring dan modifikasi emosi, dan {2
pengetahuan emosi sosial adalah kemampuan memahami perilaku dan emosi diri sendiri dan orang lain yang
memberikan informasi interpersonal yang penting, meliputi pengetahuan emosi, memhami parameter sebab
sebab emosi, memahami tampilan emosi dengan tepat dan mengapresiasi emosi yang kompleks.

Komponen kompetensi emosi merupakan xomponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain
namun komponen tersebut merupakan bagian yang berkembang secara mandiri. Masing-masing komponern
merupakan kemampuan (ability) yang spesifik, atau memiliki pola tertentu, karena kemampuan mengekspre- bex
sikan, meregulasi dan memahami emosi pada anak-anak, dipengaruhi oleh factor intra dan interpersonal ser- IeE
ta tergantung dari konteks/situasi yang dihadapi, konteks berinteralksi dengan guru, berbeda dengan teman s
konteks persahabatan berbeda dengan konteks agresvitas {Denham, 1998; Denham, 2007a; Denham, 2007b ke
Perkembangan kompetensi emosi anak dipengaruhi oleh faktor intra dan interpersonal. Faktor intrapersonal o=
memberikan kontribusi yang sangat penting, karena kemampuan dan atribut anak (menalar, bahasa, verbal, =2
atau temperamen) akan meningkatkan atau malah menghambat kompetensi emosional. Misalnya beberapa
anak memiliki ketrampilan kognitif dan bahasa yang membuat mereka bisa memahami dunia sosialnya, ter-
masuk emosi di dalamnya, atau membuatnya bisa mengkomunikasikan perasaan, harapan, keinginan dan )
tujuan dalam berinteraksi dan hubungan sosial (Cutting dan Dunn, 1999 dalam Debham 2005; 2007a). pe

Faktor intrapersonal mempengaruhi kompetensi emosi anak melalui sosialisasi kompetensi emosi dalam =
konteks relasi orangtua-anak, guru-siswa, teman atau persahabatan. Sosialisasi emosi yang diusulkan Den-
ham {1998; 2005; 2007a; 2007b) dilakukan dalam tiga mekanisme, yaitu (1) modeling akan ekspresi emosi, (2] =
reaksi-reaksi terhadap emosi anak, dan (3) mengajar tentang emosi (Denham, Grant dan Hamada, 2002). Pen- C
gasuhan yang menggunakan konsep kehangatan, responsivitas dan kontrol juga ditengarai dapat membantu =
anak-anak dalam mengembangkan kompetensi emosinya (Denham, 2007b). Hal ini menunjukkan bahwa ling-

= I o |
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kungan yang berinteraksi langsung dengan anak memberikan peran besar dalam menngembangkan kom-
petensi emosi anak dan lingkungan yang disarankan adalah lingkungan emosi yang aman (secure) (Hyson,
2004; Denham, 2007b).

Penelitian-penelitian terkait dengan Kompetensi Emosi

ABorelli, Crowley, David, Sbarra, Anderson, and Mayes {(2010) dalam penelitiannya tentang kompetensi emo-
si terhadap anak-anak usia sekolah menggunakan konsep 3 faktor yang mengindikasikan emosi dengan
pendekatan multiple method (psikofisiologis), yaitu (1) menguji pengalaman emosi berdasarkan laporan sub-
jektif dari ibu dan anak, {2) cortisol reactivity (kereaktifan terhadap stres) dan (3) jarak keterkejutan dalam
merespon kondisi nyaman dan ancaman. Konsep teori yang akan digunakan dalam penelitian yang akan
dilakukan adalah konsep teori kompetensi emosi dari Denham (2013), yang terdiri dari tiga komponen yaitu
ekspresi dan pengalaman emosi, regulasi emosi serta pengetahuan sosial emosi (2013), yang didukung oleh
Meredith, karena menurutnya konsep kompetensi emosi Denham lebih lengkap dibanding para ahli yang lain
yang hanya menekankan pada komponen regulasi emosi (Meredith, 2008; Tobin. Dkk, 2007). Peneliti yang lain
juga menyatakan bahwa konsep teoritis komponen kompetensi emosi Denham yang terdiri dari tiga kompo-
nc kompetensi emosi merupakan intisari dari konsep teoritis komponen kompetensi emosi dari Saarni yang
terdiri dari delapan komponen kompetensi emosi.

Adapun Meredith (2008) menemukan bahwa dimensi kompetensi emosi dalam penelitiannya tidak
seluruhnya didukung oleh variabel pengaruh {ketrampilan-k=trampilan persepsi dan empati), sehingga dibu-
tuhkan penelitian lebih lanjut untuk menggambarkan pengaruh penting terhadap kompetensi emosi, yaitu
menyarankan mengkaitkan kelekatan, theorv of mind, kemampuan verbal dan karakteristik kepribadian den-
gan kompetensi emosi. Beberapa hasil penelitian tentang TOM lebih memberikan kontribusi pada kompetensi
sosial, karena TOM berkaitan dengan kemampuan ambil alih peran. Adapun usulan untuk melibatkan factor
kepribadian nampaknya tidak sesuai untuk subyek anak-anak, karena kepribadiannya masih dalam proses
perkembangan, sehingga peneliti tidak mendukung usulan tersebut.

Terkait dengan kemampuan verbal, penelitian Back, Kumschick, Eid 8 Klann-Delius (2013) menemu-
kan bahwa anak-anak dengan kemampuan verbal yang lebih baik bisa mengajukan pertanyaan mengenai
emosi diri sendiri dan orang lain dengan lebih baik, dan memahami jawaban dari pertanyaan-pertanyaarn ini,
sehingga memberikan kemudahan bagi mereka dalam memahami emosi (Dunn, Brown & Beardsall, 1991;
Kopp, 1989). Dalam kajian ini memfokuskan pada subjek anak usia sekolah dengan perkembangan normal,
sehingga diasumsikan anak-anak tidak ada permasalahan dalam kemampuan verbal. Selain itu kemampuan
verbal anak akan berkembang baik, bila dalam kondisi yang nyaman dan terdukung, kemampuan verbal juga
terkait dengan memori dan kondisi yang menekan, karena itu kajian ini melibatkan linglkuungan yang secure.
Didukung oleh temuan Melani (2010) bahwa kualitas hubungan anak dengan orangtua ketika masa anak-
anak mempengaruhi kesehatan mental yang lebih baik secara menyeluruh dan menurunkan resiko gangguan
mental ketika dewasa. Penelitian ini menggonakan sampel usia 25-74 tahun yang terbagi dalam lima kohort,
berturut-turut: {1) 65-74 tahun, (2) 55-64 tahun, (3) 45-54 tahun, (4)35-44 tahun,(5) 25-34 tahun, ditemukan
rerata kualitas hubungan orangtua-anak yang semakin menurun, kohort yang lebih tua lebih tinggi kualitas
hubungan orangtua-anak dibanding kohort usia yang lebih muda (kecuali kohort ke 4 lebih tinggi dari kohort
ke 3. Bagaimana dengan kualitas hubungan orangtua-anak pada kohort saat ini ? Mengingat pentingnya
peran tersebut dalam perkembangan anak, maka Kerns (2008) menyatakan penelitian kualitas hubungan
orang tua-anak dan kompetensi emosi banyak dilakukan pada subjek bayi dan dewasa, namun sedikit pene-
litian yang mengkaji pada subjek anak usia sekolah dan remaja.

Sementara Edward (2010) yang meneliti peran ibu dalam mengembangkan kompetensi emosi anak me-
nyarankan untuk meneliti ulang tema penelitian serupa untuk mendapatkan penemuan baru, dengan mem-
pertimbangkan peran ayah dan ibu untuk mengkaji factor lingkungan yang menguntungkan bagi perkem-
bangan emosi anak, aspek metodologis untuk mendapatkan data yang handal, serta menyarankan untuk
menambahkan kajian varabel temperamen dalam penelitian selanjutnya. Namun kajian temperamen (effortfu!
control) yang dilakukan Orta, Corapci, Yagmurlu & Aksan (2013) menemukan tidak ada hubungan eff
control dengan regulasi emosi, tetapi berhubungan dengan kompetensi sosial. Penelitian yang serup: i1
kan Duncombe, Havighurst, Kerry & Frankling (2013) menemukan hubungan kompetensi emosi yang <
(kemampuan mengontrol- hambatan dalam identifikasi emosi, pemahaman emosi) dengan efforthzl ooo
Dalam hubungannya dengan kompetensi emosi effortful control lebih sesuai untuk tema penelitias z
preventif pada subjek dengan problem perilaku. Sementara Denham (2011) menyatakan ¢ ¥
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tian lain untuk melihat kontribusi tidak langsung terhadap kompetensi emosi misalnya kualitas pembinazs
anak. Karena itu pembinaan anak merupakan variabel yang perlu dikaji dalam kaitannya dengan kompetens
emosi anak usia sekolah awal.

Sementara Kennedy & Kennedy (2004) berdasarkan penelitian para ahli (Crittendan, Lieberman & Paw=
Speltz) menjelaskan bahwa interaksi guru-siswa yang aman akan membantu siswa belajar untuk mengides
tifikasi keadaan perasaan internal secara akurat, mengkomunikasikan kebutuhan-kebutuhan mereka secas
jelas, lebih mengembangkan regulasi emosi, menghindari reaksi yang impulsive dan tdak terkontrol, menne
katkan kemampuan dalam kooperatif dan penyelesaian masalah yang kolaboratif dengan tujuan untuk lebs
adaptif. Hal ini akan memberikan pengaruh dalam perkembangan representasi diri sendiri, orang lain"dz=z
relasi-relasinya yang lebih adaptif. Selanjutnya Bergin & Bergin dan Kennedy & Kennedy menyatakan bahws
kebutuhan aman pada anak-anak tidak hanya dengan ayah dan ibunya, tetapi juga dengan guru disekola®
Pada anak usia sekolah, sejarah kelekatannya anak, akan mempengaruhi relasinya dengan figur kelekatzs
yang baru. Terlihat pada anak yang tidak aman, perilakunya terhadap guru yang bermusuhan, tidak berday=
dan tidak patuh, justru akan menimbulkan kesulitan untuk dapat aman derngan guru. Guru akan menuz
jukkan sikap yang hangat pada siswa yang aman, dan menunjukkan perlaku baik, sementara pada siswa yans
tidak aman, guru akan mennjukkan sikap mengontrol, mungkin kurang memenuhi harapan-harapannya, dz=
cenderng mengulang perintah. Namun pada anak-anak yang resistant, guru lebih teleran, nurturing, dz=
mengontrol, karena guru merasa mereka tidak matang dan membutuh hal tersebut, khususnya pada sisw=
yang lebih kecil. Sebaliknya guru akan marah dan menolak pada siswa yang avoidant, dan mengasingkas
karena siswa menentang dan mungkin menyakiti siswa yang lain. Ditemukan juga bahwa guru yang kesulita=
mengembangkan hubngan yang positif dengan siswa, memiliki kelekatan yang tidak aman dengan orangm:
annya. Karena itu Bergin & Bergin menegaskan bahwa hubungan yang aman terhadap orang lain merpakas
kebutuhan manussia yang mendasar. Idealnya kebutuhan ini diperoleh di sekolah sebaik yang terpenuhi &
rumabh.

Penelitian pada siswa kelas 1-5 sekolah dasar menemukan bahwa guru yang sensitif dan hangat seca:=
emosional memiliki siswa yang lebih baik dalam perkembangan bidang akademik: kemampuan membaca dz=
matematika (Pianta 2008). Penelitian yang lain pada anak usia sekolah di 32 negara menjelaskan bahwa gur
yang memberikan dukungan emosi memiliki siswa yang lebih baik di bidang akademik dan non akademik
siswa lebih terlibat dalam aktivitas akademik, pengalaman relasi positif dengan teman, dan menghindas
perilaku tingkah laku negative (Natioal Institute of Child Health and Human Development Early Child Ca==
Research Network, 2002).

Berdasarkan penelitian dan pendapat para ahli, maka untuk mengembangkan kompetensi emosi, yan:
harus dilakukan adalah membuat lingkungan emosi yang aman (House, 2004), yaitu lingkungan keluarzs:
dan sekolah yang aman (secure). Konieks sosial yang memberikan pengaruh langsung kepada anak menz
rut pendekatan ekologi dari Urie Bronfenbrener adalah keluarga dan sekolah (Santrock, 2013). Pembinaz=
anak dalam keluarga dan interaksi guru-siswa di sekolah merupakan perpaduan dua microsistim yang salin:
bersinergi.

Pembinaan anak dalam keluarga, dengan cara-cara yang harmonis dan Islami melalui keteladanan, k=
biasaan, nasehat, perhatian dan hukuman akan mengantarkan anak memiliki kepercayaan diri, suka ms
nolong, antusias, dan pemberani, (Ulwan, 2014) serta membuat anak-anak menjadi peka dan peduli dala=
memahami emosi orang lain dan membantu anak-anak mengembangkan kompetensi emosinya.

Menurut Ulwan (2014) pembinaan anak dalam perspektif Islam (pendidikan anak) adalah upaya orangtu=
dalam melakuka tanggung jawab dan kewajibannya dengan penuh amanah dan kesungguhan untuk mem
bentuk individu yang berkepribadian dan berkualitas. Pembinaan anak dalam Islam adalah mempersiapka=
generasi muda yang memiliki moral yang mengacu pada norma- norma Islam dan membentuk generasi yans
berkepribadian (Setiono, 2011). Metode pembinaan anak adalah semua cara yang digunakan orangtua dala=
upaya membina anak (Tafsir, 2005).

Konsep pembinaan anak secara Islam mendasarkan ketentuan dalam Al-Quran dan tuntunan Nabi Mo
hammad dalam memperlakukan anak-anak. Dalam membina anak, orang tua dipersyaratkan dapat menjad
teladan bagi anak, yang segala perilakunya merupakan cermin bagi anak, disadari atau tidak. Memberika=s
teladan merupakan metode pembinaan anak yang terbaik dan paling membekas pada anak (Ulwan, 2014
Orang tua, khususnya ibu sebagai teladan anak, menumbuhkan kesadaran orang tua untuk bertangguns
jawab dan sungguh-sungguh dalam membina anak, hal ini akan menumbuhkan motivasi orang tua untus
menata perilakunya sendiri dan kemauan belajar untuk menjadi orang tua yang baik. Nabi Muhammad mer:
pakan panutan orangtua untuk memerankan diri sebaga teladan bagi anak.
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steladan orag tua yang diiringi dengan cerita-certa tentang sifat-sifat Rasulullah dan orang-orang shalih, me-
zlui argumentasi dan cara yang lebih rasional yang dapat diterima anak. metode cerita yang disertai dengan
ntoh-contoh, mempunyai pengaruh terhadap jiwa dan perasaan. Cara orang tua menegur atau mengo ntrol
=pada anak, dilakukan dengan menasehati dengan cara-cara yang lembut dan menyenangkan, penuh ke-
sangatan, sehingga akan mudah di terima oleh anal.

Metode pembinaan anak secara Islam, memungkinkan adanya komunikasi yang terbuka antara orang
~1a-anak, karena mengutamakan terjalinnya hubungan yang harmonis, agar sikap-sikap anak yang terpuji
=au aklaqul karimah, tumbuh karena pembiasaan dan ketaatannya terhadap tantunan orang tua sebagai
zgure teladan anak. Orang tua juga memberikan perhatian dan dukungannya kepada anak secara terus
—enerus, sehingga rasa ingin tahu dan motivasinya untuk memahami sesuatu dapat berkembang, memberi
‘sleransi untuk memperbaiki kesalahan.

Lingkungan keluarga dengan pembinaan analk secara Islam diharapkan dapat mengembangkan lingkun-
zan yang mengantarkan anak-anak memiliki perilaku santun dan beradab, antusias dan percaya diri, ber-
sahabat, suka menoclong. Pembinaan anak secara Islam akan membentuk agidah dan akhlak anak mencapa
-iri-ciri yang sempurna, lebih matang serta lebih menonjol ciri-ciri kompetensi emosinya (Ulwan, 2014).

Kualitas interaksi guru-anak berhubungan dengan kualitas hubungan orangtua-anak. Anak-anak yang
memiliki relasi positif (aman), mendukuug relasinya dengan guru mereka, dan kompetensi sosial yang lebih
baik dengan teman-teman dan orang dewasa lainnya di sekolah, dan lebih sering menyembunyikan, bila me-
miliki.problem perilaku serta menunjukkan orientasi motivasi dan prestasi akademik yang lebih tinggt, jika
dibandingkan dengan teman-teman yang memiliki hubungan aman. Lebih lanjut dijelaskan bahwa represen-
tasi mental guru tentang diri mereka sendiri berhubungan dengan penyesuaian dan prestasi akademik siswa
di sekolah (Pianta & Sternberg,1992 dalam Kennedy & Kennedy, 2004). Interaksi guru-siswa adalah pengal-
aman-pengalaman yang berbasis emosi yang muncul dalam nteraksi guru. dengan sswa-siswanya (Pianta,
1999). Guru memberikan dukungan emosi (emotional support), yang ditunjukkan dengan iklim emosi yang
positif, sikap guru yang responsive, dan mengembangkan tanggung jawab anak atas aktivitas-aktvitasnya
didalam kelas. Serta pengelolaan kelas (classroom orgaanization) yaitu perhatian guru untuk mendukung
perilaku yang positif dan mencegah atau mengakhiri perilaku yang salah dikelas dengan menunjukkan secara
jelas dan konsisten perilaku yang diharapkan, memonitor problem yang potensial dan mencegahnya secara
proaktif, bukan reaktif, mengalihkan perilaku yang salah secara efisien sebelum menjadi lebih kritis, dan
menggunakan strategi proaktif dan positif dalam berinteraksi dengan siswa di dalam kelas (Pianta & Hamre,
2012).

Belajar akan sangat efisien, bila dalam konteks eksplorasi lingkungan yang secure base (Bolwby,
1969/1981). Pengasuh yang sensitif, dapat diakses, dan responsif terhadap kebutuhan-kebutuhan mereka.
Seperti halnya hubungan dengan pengasuh utama/ibu, hubungan antara guru-siswa adalah dinamis, multi-
faced, interaktif, terlibat dalam sepanjang waktu, melalui situasi yang beraneka ragam. Pola perilaku guru di
kelas merefleksikan perasaan-perasaan dan harapan-harapan dalam interaksi dengan anak.

Interaksi guru-anak yang aman mungkin nampak seperti tidak perlu mendapat prioritas dalam era perta-
ruhan kompetisi nilai yang tinggi. Namun kesejahteraan sosioemosional anak berhubungan dengan prestasi.
Pendidikan yang berkualitas lebih tinggi merupakan hasil hubungan yang sehat sejak dari prasekolah sampai
sekolan menengah atas. Penelitian di prasekolah menemukan bahwa interaksi guru-anak merupakan pre-
diksi dari perkembangan prestasi, bahasa dan ketrampilan sosial, dibanding aspek-aspek lain terkait seting
di prasekolah, misalnya ratio jumlah guru:anak, kurikulum, ukuran kelas, dan lingkungan fisik (Mashburn,
dkk. 2008, dalam Bergin & Bergin, 2009). Pengaruh kelekatan guru-anak di sekolah dasar lebih besar dari-
pada inovasi pendidikan dan perubahan kurikulum (Connelius-White, 2007 dalam Bergin & Bergin, 2009).
Meningkatkan interaksi guru-anak yang aman merupakan suatu cara yang powerful dalam meningkatkan
prestasi, khususnya untuk anak-anak yang membutuhkn pendekatan khusus. Demi kesejahteraan anak,
yang paling penting adalah mempromossikan kelekatan yang aman dalam hubungan guru-anak dan keteri-
katan terhadap sekolah daari pada merekomendasikan kurikulum baru aatau infrastruktur (Bergn & Bergin,
2009).

Interaksi guru-siswa yang aman memberikan energy pada anak untuk mampu menghadapi tugas-tugas
yang menantang, lebih mandiri, bertoleransi terhadap frustasi, berorientasi pada prestasi, bahagia, mampu
menahan perilaku agresif, dan hubungan yang bersahabat. Dampak positif tersebut merupakan komponen
kompetensi emosi yang turut memberi pengaruh dalam meningkatkan prestasi akademik (Denham, 2007;
Pianta, 1994; & )Bergin & Bergin, 2009).

_ Sinergi antara pembinaan anak di rumah dan interaksi guru-siswa di sekolah yang harmonis atau meru-
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pakan relasi yang aman merupakan lingkungan
dirinya dan lingkungannya;, serta merupakan lin
kompetensi emosi.

Dalam perjalanan kehidupan anak, masih ditemui cara-cara pembinaan anak yang kurang mendukuns
lingkungan emosi yang aman, misalnya suatu kondisi keluarga membuat anak-anak terabaikan perkemban
gannya, misalnnya permasalahan orang tua yang belum selesai, tidak ada figure lekat atau pun figure peng-
ganti, mungkin akan menyebabkan situasi kesedihan yang berlarut yang akan menghambat berkembangny=
kompetensi emosi anak (Denham, 1998), sehingga diharapkan guma sebagai figur di sekolah dapat menjalin
interaksi yang aman/ harmonis yang dapat dipercaya anak sebagai figure yang dapat diandalkan untuk me-
lindungi bila ada ancaman. Ketersediaan emosi dari guru di sekolah dasar sangat dibutuhkan, terutama bag
anak-anak yang tidak mendapatkan pembinaan di rumah secara baik (Kennedy & Kennedy, 2004), sehingg=
dapat mengembangkan kompetensi emosinya.

Mengembangan kompetensi emosi pada anak-anak, pada dasarnya membutuhkan seseorang yang pedu-
li, sekalipun hanya satu, mungkin di rumah atau di sekolah . Kehadiran seseorang yang peduli akan kes
ejahteraan emosinya, akan mempengaruhi kapasitas empatinya, regulasi emosi, perkembangan kognitif dan
kontrol perilakunya pada masa-masa berikutnya. Kapasitas adaptif ini tampak merupakan hasil dari hubun-
gan dengan figur yang aman/harmonis {Malekpour, 2007).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang memiliki pengalaman berelasi dengan orang
tua yang aman akan menjadi anak-anak yang kompeten emosinya, yang akan terawat dan terjaga dengan
pendampingan figure orang tua yang aman di rumah dan figure guru yang aman di sekolah, artinya anak
mendapatkan dukungan lingkungan emosi yang aman baik di sekolah dan di rumah. Demikian pula bila salah
satu lingkungan emosi aman tidak berfungsi, mungkin rumah atau sekolah, maka bila masih ada salah satu
lingkungan emosi yang aman/harmonis bagi anak, memungkinkan anak memperbaiki, mengelaborasi atau
mengganti representasi mentalnya, untuk memperkuat hubungannya dengan figure yang signifikan, yang
dengan banyak cara merupakan suatu ukuran kontrol diri yang membantu anak mengembangkan kontrol

perilaku dan regulasi emosi (Malekpour, 2007), yang diharapkan dapat mengarahkan anak untuk mengem-
bangkan ketrampilan-ketrampilan kompetensi emosi.

yang kondusif untuk merawat representasi anak tentars
gkungan yang memperkuat pengaruh kelekatan terhadz-
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